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Abstrak 
Gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berperan sangat penting dalam 

mempengaruhi kinerja pegawai, kinerja yang baik diperlukan agar tujuan organisasi 

dapat tercapai secara efektif dan efisien. Gaya kepemimpinan bertujuan untuk 

mengarahkan, mempengaruhi dan menggerakkan pegawai agar mampu untuk mencapai 

tujuan organisasi, sedangkan motivasi kerja menjadi dorongan untuk meningkatkan 

semangat serta tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi secara persial 

dan simultan terhadap kinerja pegawai di pengadilan agama kabupaten situbondo. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan jumlah populasi dan 

sampel sebanyak 42 pegawai. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pembagian 

kuesioner, wawacara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara persial gaya kepemimpinan berpangaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai t hitung sebesar 2,221 dan nilai signifikan 0,032 < 0,05, 

sedangkan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan t 

hitung 3,318 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Secara simultan gaya kepemimpinan 

dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan f hitung 

12,557 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan nilai koefisien determinasi 

(R²) 0,392 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja mampu 

menjelaskan 39,2% variasi kinerja pegawai sedangkan sisanya 60,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, semakin baik gaya kepemimpinan dan 

semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka kinerja pegawai di 

Pengadilan Agama Kabupaten Situbondo akan semakin meningka.  

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai Pengadilan Agama 
Kabupaten Situbondo. 

Abstract 
Leadership style and work motivation play crucial roles in influencing employee 

performance. High employee performance is essential for enabling organizations to 

achieve their objectives effectively and efficiently. Leadership style serves to direct, 

influence, and mobilize employees toward the achievement of organizational goals, 

while work motivation serves as a driving force that enhances employees’ enthusiasm 

and sense of responsibility in carrying out their duties. This study aims to examine the 

partial and simultaneous effects of leadership style and work motivation on employee 

performance at the Religious Court of Situbondo Regency. The study employed a 

descriptive quantitative method, with a population and sample consisting of 42 

employees. Data were collected through questionnaires, interviews, observation, and 

documentation. The results show that leadership style has a positive and significant 
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effect on employee performance, with a t-value of 2,221 and a significance level of 

0,032 < 0,05. Similarly, work motivation has a positive and significant effect on 

employee performance, with a t-value of 3,318 and a significance level of 0,002 < 0,05. 

Simultaneously, leadership style and work motivation have a significant effect on 

employee performance, with an F-value of 12,557 and a significance level of 0,000 < 

0,05. The coefficient of determination (R²) of 0,392 indicates that leadership style and 

work motivation explain 39,2% of the variance in employee performance, while the 

remaining 60,8% is explained by other factors outside the scope of this study. Thus, the 

better the leadership style and the higher the employees’ work motivation, the higher 

the employee performance at the Religious Court of Situbondo Regency. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance, the Religious 

Court of Situbondo Regency. 

  

 
PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia sangat penting dalam organisasi karena menjadi 
penggerak utama terciptanya inovasi serta penentu keberhasilan dalam mencapai 
tujuan organisasi. baik instansi pemerintah maupun swasta, memerlukan dukungan 
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan. Kualitas sumber daya manusia dapat 
dilihat dari kinerjanya. 

Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh kinerja pegawai dan 
ketersediaan sumber daya manusia, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan 
pemimpin dalam mengelola, mengarahkan, serta memotivasi pegawai agar mampu 
bekerja secara optimal. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 
menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi tingkat kinerja pegawai, Hal ini 
sejalan dengan pendapat Hasibuan (2011:162) Gaya kepemimpinan merupakan peran 
penting bagi pimpinan untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan menunjukkan 
kemampuannya agar tujuan organisasi/perusahaan dapat tercapai sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerj pegawai adalah faktor motivasi 
yang diberikan oleh pimpinan di pengadilan agama kabupaten situbondo yang 
dimana pimpinan memberi apresiasi kepada pegawai, seperti ucapan terima kasih 
pada apel pagi atas penyelesaian tugas mingguan serta pemberian penghargaan 
tahunan berupa pemilihan agen perubahan yang dinilai dari kinerja, integritas, 
kedisiplinan, dan kejujuran. Bentuk penghargaan ini tidak hanya memotivasi pegawai 
terpilih tetapi juga mendorong pegawai lain untuk meningkatkan etos kerja, Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sutrisno (2017) motivasi itu sendiri adalah suatu faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau aktivitas, oleh karna itu 
motivasi sering kali diartikan sebagai faktor pendorong manusia. 

Motivasi yaitu pemberian daya penggerak yang menciptakan suatu kegairahan 
kerja manusia/seseorang untuk mereka mau melakukan kerja sama. bekerja efektif, 
dan terintegritas dengan daya upaya untuk mereka mencapai kepuasan Hasibuan 
(2016). Motivasi merupakan dorongan untuk bertindak terhadap proses perilaku 
manusia dengan mempertimbangkan arah, instensita, dan juga ketekunan untuk 
mencapai tujuan Wibowo (2010). motivasi di defenisikan sebagai aktivitas perilaku 
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yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan Fahmi 
(2017:100). 

Selain adanya faktor dari motivasi untuk mencapainya tujuan organisasi juga 
dipengaruhi oleh faktor gaya kepemimpinan yang dimana Gaya kepemimpinan 
merupakan peran penting bagi pimpinan untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan 
menunjukkan kemampuannya agar tujuan organisasi/perusahaan dapat tercapai 
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan Hasibuan (2011:162). Sejalan dengan gaya 
kepemimpinan yang diterapkan di pengadilan agam kabupaten situbondo dimana 
pimpinan menjadi role model  bagi pegawai contohnya kedisplinan pimpinan yang 
mempengaruhi pegawai untuk ikut displin. kepemimpinan dalam konteks suatu 
organisasi adalah kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki jabatan 
sebagai pimpinan kerja untuk mempengaruhi bawahannya berpikir atau bertindak 
dan berperilaku positif Siagian (2018). mengatakan gaya kepemimpinan adalah 
sekumpulan ciri-ciri yang digunakan oleh pemimpin untuk mempengaruhi bawahan 
agar sasaran organisasi yang sudah ditetapkan tercapai atau dapat dikatakan   bahwa 
gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai atau sering 
digunakan oleh seorang pemimpin Farida and Fauzi (2017).  

Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa keberhasilan capian kinerja tidak 
lepas dari faktor gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang diterapkan oleh 
pimpinan pengadilan agama kabupaten situbondo. Kinerja yang tinggi akan 
berdampak pada meningkatnya efektivitas organisasi dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. Sebaliknya, rendahnya kinerja dapat menghambat pencapaian 
tujuan organisasi. 

Penelitian Widia agustina dkk (2025) menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif atau kuat terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada badan 
kepegawain dan pengembangan sumber daya manusia kabupaten hulu sugai utara. 
Ditunjukkan hasil olah hasil t hitung > t tabel (11,579 > 2,045) dengan uji F sebesar 
134,076 dengan nilai sig sebesar 0,000<0,05.  Selanjutnya Hasil penelitian Toni salsius 
(2023) menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh posif pada dinas lingkungan 
hidup kabupaten malinau provinsi Kalimantan utaran, Dengan hasil nilai t hitung 
sebesar 11,587   dengan nilai signifikansi 0,000<0,05.  

Sama halnya dengan motivasi, Hasil penelitian Salzabila (2023) yang berjudul 
Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada 
Kantor Suku Dinas Pendidikan Wilayah 1 Kota Administrasi Jakarta Selatan, 
menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Suku Dinas Pendidikan 
Wilayah 1 Kota Administrasi Jakarta Selatan, dimana dari hasil nilai F hitung 45,504 > 
F tabel 3.17 dan signifikasi 0.000 < 0,05. sedangkan nilai t hitung Gaya kepemimpinan 
sebesar 7,313, lebih besar dari t tabel sebesar 2,00404 (7,313 > 2,00404) maka secara 
parsial variabel Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dan t 
hitung Motivasi Kerja sebesar 8,177 > t tabel 200404, maka secara parsial variabel 
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kinerja pegawai pada Kantor 
Suku Dinas Pendidikan Wilayah 1 Kota Administrasi Jakarta Selatan.  

Tentunya juga ada keterpengaruhan variabel gaya kepemimpinan dan motivasi 
terhadap kinerja pegawai termasuk pada pengadilan agama kabupaten situbondo, 
Capaian kinerja di pengadilan agama kabupaten situbondo tersebut terbagi menjadi 4 
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unsur dan 10 indikator kerja. Pertama, terwujudnya pengadilan yang pasti, trasparan 
dan akuntabel dengan 4 indikator, pertaman persentase perkara yang diselesaikan 
tepat waktu nilai capaian sebesar 103,12 %,kedua persentase perkara yang tidak 
mengajukan Upaya hukum banding dengan nilai capaian sebesar 100,6%, ketiga 
persentase perkara yang tidak mengajukan Upaya hukum kasasi dengan nilai capain 
sebesar 100,4%, keempat indek persepsi pencarian keadilan yang puas terhadap 
layanan peradilan dengan nilai capain sebesar 110,5%. Kedua peningkatan efektivitas 
pengelolaan penyelesaian perkara dengan 2 indikator, pertama persentase Salinan 
putusan yang disampaikan ke para pihak tepat waktu dengan nilai capaian sebesar 100 
%. Kedua persentase perkara yang diselesaikan melalui mediasi dengan nilai capaian 
sebesar 2,500%. Ketiga, meningkatkan akses peradilan bagi Masyarakat miskin dan 
terpinggirkan dengan 3 indikator, pertama persentase perkara prodeo yang 
diselesaikan dengan capian nilai sebesar 100%, kedua persentase perkara yang 
diselesaikan di luar Gedung dengan nilai capain sebesar 100%, ketiga persentase 
pencarian keadilan golongan tertentu yang mendapat layanan bantuan hukum dengan 
nilai capaian sebesar 100%.  Ke empat, meningkatkanya kebutuhan terhadap putusan 
pengadilan dengan 1 indikator, pertama persentase putusan perkara perdata yang 
ditindaklanjuti (dieksekusi) dengan nilai capian sebesar 62,5% Sehingga dapat dilihat 
bahwa rata-rata keseluruhan capaian kinerja pengadilan agama kabupaten situbondo 
sebesar 337,731. (Sumber: laporan kinerja instansi pengadilan agama kabupaten 
situbondo 2024). 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

dan verifikatif melalui metode survei. Menurut Sugiyono (2022), metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data yang bertujuan menguji suatu 
hipotesis berdasarkan fakta empiris.  

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa angka yang 
dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat 

Populasi dan lokasi penelitian adalah seluruh pegawai pengadilan agama 
kabupaten situbondo sebanyak 42 orang yang terdiri 24 pria dan 18 wanita. 
Dilaksanakan bulan 13 April 2026 hingga 20 Juni 2026. Seluruh populasi dijadikan 
sampel, menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017:85) nonprobality sampling teknik sampling 
jenuh yaitu “teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel” 

Indikator gaya kepemimpinan menurut sudiantini dan Farhan Saputra (2022) 
sebagai berikut: 1). Keampuan memotivasi; 2). Kemampuan komunikasi; 3) 
kemampuan mengambil keputusan; 4). Kemampuan mengendalikan bawahan; 5). 
Tanggung jawab; 

Indikator motivasi kerja menurut fahmi (2017:87) terdiri dari 1) gaji pegawai; 2) 
lingkungan kerja; 3) hubungan sesama karyawan; 4) kejelasan peran dan target, 
Sedangkan indikator kinerja pegawai menurut Mangkunegara (2021: 70) diantaranya 
berikut: 1) Kualitas kerja; 2) Kuantitas kerja; 3) tanggung jawab; 4) Kerjasama; 5) 
inisiatif; 

Teknik analisis dalam pengolahan data dengan menggunakan Aplikasi SPSS 
22 dengan menggunakan Uji Validitas dan uji Uji Reliabilitas, Uji t Uji F dan Uji R2. 
Peneliti menggunakan analisa regresi linier berganda untuk mengetahui sejauh mana 
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pengaruh gaya kepemimpinan dan Motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai di 
pengadilan agama kabupaten situbondo, Pemberdayaan Perempuan, rumusnya 
sebagai berikut: 

 {Y = a + b1X1+b2X2+e} (Sumber: ghozali, 2021:145) 
Keterangan : 
Y = kinerja pegawai 

A = konstanta 

B1b2 = koefisien regresi variabel bebas 

X1 = gaya kepemimpinan 

X2 = motivasi kerja 

E =Errorr term yaitu tingkat kesalahan penduga dalam 

Untuk melihat pengaruh gaya kepemimpinan dan Motivasi kerja  maka 
digunakan uji t dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan untuk melihat 
pengaruh variable (X1 dan X2) terhadap variabel(Y) secara bersama-sama yaitu 
menggunakan uji F.adapun rumus uji f yang diajukan oleh  (Sugiyono, 2017:284) 
adalah sebagai berikut: 
 

 
 
 
 

R2 = koefisien korelasi ganda 

K = jumlah variabel independen 

N = jumlah sampel 

n-k-1 = Degree Of Freedom 

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan, maka digunakan uji Kooefisien 
Determinasi (R2), (Ghozali, 2018:97). menyatakan bahwa Koefisien determinasi (R2) 
merupakan alat ukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien korelasi yaitu 0 dan 1. Nilai R2 yang minim membuat variabel-
variabel dependen terbatas. Jika nilai mendekati 1 maka variabel-variabel indipenden dapat 
memberikan hasil hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memperkirakan macam 
variabel-variabel dependen. 
Tabel 1. Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 
No  Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2 0,20 – 0,399 Rendah 
3 0,40 – 0,599 Sedang 
4 0,60 – 0,799 Kuat  
5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas 
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Hasil uji validitas dengan bantuan Program SPSS 22 for Windows diperoleh 
untuk variabel Gaya Kepemimpinan pada table 2 berikut ini: 

Tabel 2. Hasil uji Validitas atas Butir Item Pernyataan variabel Gaya Kepemimpinan 
Pernyataan R tabel Koefisien 

Korelasi 
P-value (sig) Keterangan 

X1.1 0,304 0,487 0,000 Valid 
X1.2 0,304 0,665 0,000 Valid 
X1.3 0,304 0,822 0,000 Valid 
X1.4 0,304 0,738 0,000 Valid 
X1.5 0,304 0,556 0,000 Valid 
X1.6 0,304 0,810 0,000 Valid 
X1.7 0,304 0,718 0,000 Valid 
X1.8 0,304 0,801 0,000 Valid 
X1.9 0,304 0,728 0,000 Valid 
X1.10 0,304 0,751 0,000 Valid 
X1.11 0,304 0,585 0,000 Valid 
X1.12 0,304 0,820 0,000 Valid 
X1.13 0,304 0,714 0,000 Valid 
X1.14 0,304 0,808 0,000 Valid 
X1.15 0,304 0,789 0,000 Valid 

Sumber : Hasil olahan data SPSS, 2024 
Sedangkan varibel motivasi kerja korelasi hitung (pearson correlations) adalah 

seperti pada tabel 3 di bawah ini. 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas atas Butir Item Pertanyaan variabel Motivasi Kerja 
Pernyataan R tabel Koefisien 

Korelasi 
P-value (sig) Keterangan 

X2.1 0,304 0,611 0,000 Valid 

X2.2 0,304 0,727 0,000 Valid 

X2.3 0,304 0,804 0,000 Valid 

X2.4 0,304 0,711 0,000 Valid 

X2.5 0,304 0,916 0,000 Valid 

X2.6 0,304 0,852 0,000 Valid 

X2.7 0,304 0,858 0,000 Valid 

X2.8 0,304 0,836 0,000 Valid 

X2.9 0,304 0,754 0,000 Valid 

X2.10 0,304 0,763 0,000 Valid 

X2.11 0,304 0,828 0,000 Valid 

X2.12 0,304 0,892 0,000 Valid 

X2.13 0,304 0,721 0,000 Valid 

Sumber : Hasil olahan data SPSS, 2024 
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Sedangkan varibel kinerja Pegawai korelasi hitung (pearson correlations) adalah 
seperti pada tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4.. Hasil Pengujian Validitas atas Butir Item Pertanyaan variabel Knerja Pegawai 
Pernyataan R tabel Koefisien 

Korelasi 
P-value (sig) Keterangan 

Y1 0,304 0,678 0,000 Valid 

Y2 0,304 0,506 0,000 Valid 

Y3 0,304 0,545 0,000 Valid 

Y4 0,304 0,520 0,000 Valid 

Y5 0,304 0,496 0,000 Valid 

Y6 0,304 0,731 0,000 Valid 

Y7 0,304 0,811 0,000 Valid 

Y8 0,304 0,669 0,000 Valid 

Y9 0,304 0,677 0,000 Valid 

Sumber : Hasil olahan data SPSS, 2024 
Berdasarkan hasil pengujian validitas (seperti pada tabel 2, 3 dan 4) pada 

variabel Gaya Kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja Pegawai yang kesemuanya 
berjumlah 37 item pernyataan dinyatakan valid karena nilai korelasi hitung di atas 
0,304 serta semuanya dinyatakan signifikan karena nilai sighit di bawah 5% (0.000) 

 
2.  Uji Reliabilitas 

Hasil uji realiabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS 21.0 for Windows 8 

maka dapat disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Pengujian Reliabilitas atas Butir Item Pertanyaan untuk variabel X1, X2 

dan Y 
Variabel Alpha Hitung Cronbach’s Alpha Keterangan  

Gaya 
Kepemimpinan 

0,765 0,60 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,774 0,60 Reliabel 
Kinerja Pegawai 0,759 0,60 Reliabel 

Sumber : Data diolah 2024 
Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil pengujian reliabilitas untuk 3 variabel (Gaya 

Kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja Pegawai yang terdiri 37 item pernyataan, 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan yang diajukan sudah reliabel karena 
memiliki nilai cronbach’s alpha di atas dari 0,60 (0,765, 0,777 dan 0,759 > 0,600) 
 
3. Regresi Linier Berganda Gaya Kepemimpiana dan motivasi kerja terhadap kinerja 

Pegawai 
Analisis hasil perhitungan regresi berganda dengan program SPSS Ver 22.00, 

adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Uji Regresi Berganda dengan SPSS Ver 22.00 Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 
Coefficien
ts 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 11,817 5,882  2,009 ,052 

gaya 
kepempinan 

,154 ,069 ,300 2,221 ,032 

motivasi 
kerja 

,312 ,094 ,448 3,318 ,002 

Untuk melihat berapa besar persamaan regresi linier berganda dari kedua variabel 
bebas, dilihat rumus sebagai berikut : 

      [Y = 11,817 + 0, 154X1 + 0, 312X2] 
hasil regresi linier berganda di atas, nilai konstanta sebesar 11,817 artinya apabila 

variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja dianggap tetap atau bernilai nol, 
maka nilai kinerja pegawai sebesar 11,817. Koefisien regresi variabel gaya 
kepemimpinan sebesar 0,154 menunjukkan bahwa setiap peningkatan gaya 
kepemimpinan sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,154 
dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05 
sehingga gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
koefisien regresi variabel motivasi kerja sebesar 0,312 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan motivasi kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja pegawai 
sebesar 0,312 dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,002 
lebih kecil dari 0,05 sehingga motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

 
Selanjutnya, hasil analisis nilai hitung korelasi determinasi Gaya 

Kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai di pengadilan agama 
kabupaten situbondo, dapat dilihat melalui tabel 7 di bawah ini: 

Tabel 7. Hasil Analisis Korelasi Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,626a ,392 ,361 2,796 

 
Berdasarkan tabel 7, yakni diperoleh nilai R Square sebesar 0,392 yang 

menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara simultan 
mampu menjelaskan sebesar 39,2% variasi pada variabel Kinerja Pegawai di Pengadilan 
Agama Kabupaten Situbondo. Sedangkan sisanya sebesar 60,8% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja memiliki kontribusi yang 
cukup kuat terhadap peningkatan Kinerja Pegawai. 

4. Pengujian Hipotesis 
Uji signifikansi dan uji simultan dari hasil penelitian ini yang dapat diuraikan 

sebagai berikut : 
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A. Uji parsial 
Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 8. Perhitungan Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 
Coefficien
ts 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 11,817 5,882  2,009 ,052 

gaya 
kepempinan 

,154 ,069 ,300 2,221 ,032 

motivasi 
kerja 

,312 ,094 ,448 3,318 ,002 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 
nilai thitung = 2,221 dan signifikansi 0,032 < 0,05. Demikian pula, variabel motivasi 
kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung = 
3,318 dan signifikansi 0,002 < 0,05. Dengan demikian, secara parsial baik gaya 
kepemimpinan maupun motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 

 
B. Uji Simultan (Uji Serempak) 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS Ver 22.00 adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Uji Simultan Variabel X1,X2 terhadap Y 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,626a ,392 ,361 2,796 

a. Predictors: (Constant), motivasi kerja, gaya kepempinan 
b. Dependent Variable: kinerjaPA 

Berdasarkan hasil analisis regresi simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 
12,557 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti model regresi dapat 
dinyatakan layak digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama- sama 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sehingga 
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini secara simultan mampu 
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat. 

 
KESIMPULAN  
1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disajikan di bab 4 maka dapat ditarik sebagai 
berikut: 
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a. Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja 
Pegawai yang ada di Pengadilan Agama Kabupaten Situbondo dengan 
tingkat pengaruh sebesar 2.221. 

b. Motivasi kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja 
Pegawai di Pengadilan Agama Kabupaten Situbondo dengan tingkat 
pengaruh sebesar 3,318. 

c. Gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap Kinerja pegawai yang ada di Pengadilan Agama 

Kabupaten Situbondo dengan tingkat pengaruh sebesar 0.392. 
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